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MOTTO
“Kalau sejak lahir hingga saat ini kamu banyak diberi kemudahan oleh Allah
dalam menjalani hidup, lalu kenapa kamu merasa tidak yakin bahwa Allah pasti

memberikan kemudahan di sisi hidupmu?” (KH. Bahauddin Nursalim)

Setiap orang memiliki proses dan perjuangannya masing-masing yang tidak selalu
terlihat. Tetaplah berdoa dan berusaha, karena setiap kemudahan berasal dari

Allah dan akan datang pada waktunya.

“Kesuksesan adalah bagian dari doa kedua orang tua”

PERSEMBAHAN

Kupersembahkan karya sederhana ini untuk:

Kedua orang tua dan seluruh keluargaku tercinta.

Sahabat seperjuangan di bangku perkuliahan yang tidak dapat disebutkan,
terima kasih atas kebersamaan, dukungan, dan cerita indah selama
perjalanan ini.



ABSTRAK

Daffa Shoutul Hag Mengembangkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 3-4
Tahun Melalui Permainan Colour Ball Challenge di KB IT Al Agsha Ngadiluwih.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Aanak Usia Dini, FKIP UN PGRI Kediri,
2026.

Kata Kunci : Motorik kasar, Colour Ball Challenge, anak usia dini.

Penelitian ini dilakukan atas dasar temuan rendahnya kemampuan motorik kasar
pada peserta didik usai 3-4 tahun di KB IT Al Agsha Ngadiluwih. Sejumlah
peserta didik menunjukkan keterbatasan dalam melakukan gerakan dasar seperti
melempar dan menendang bola, serta belum mampu menggerakkan anggota tubuh
secara terkoordinasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar peserta didik melalui penerapan permainan Colour
Ball Challenge sebagai media pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan mengadopsi model Kemmis McTaggart yang terdiri dari dua siklus
penelitian. Penelitian melibatkan 17 peserta didik kelompok vermain usia 3-4
tahun sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi dan
dokumentasi dan catatan lapangan, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif berdasarkan presentase ketercapaian perkembangan motorik
kasar peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan motorik kasar peserta didik mengalami
peningkatan setelah diterapkan permainan Colour Ball Challenge. Presentase
peserta didik yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan
Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat dari 23,53% pada pra tindakan
menjadi 41,18% pada Siklus | dan 88,24% pada Siklus Il. Rata-rata skor motorik
kasar peserta didik meningkat dari 8,58 pada pratindakan, menjadi 9,53 pada
siklus I, dan mencapai 13,71 pada siklus Il. Peningkatan tersebut terlihat pada
kemampuan peserta didik dalam memegang bola dengan tepat, melempar bola
menuju target, memposisikan kaki saat akan menendang, serta mengarahkan
tendangan ke sasaran yang ditentukan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa
permainan Colour Ball Challenge terbukti efektif sebagai strategi pembelajaran
untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar peserta didik usia 3-4 tahun di
KB IT Al Agsha Ngadiluwih.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan fase awal pembelajaran yang
mengintegrasikan jalur formal dan nonformal untuk kelompok usia nol sampai
enam tahun. Stimulasi pada periode ini dirancang untuk memicu pertumbuhan
jasmani sekaligus perkembangan mental agar anak mempunyai kesiapan
matang saat memasuki sekolah dasar. Secara umum, orientasi utama program
ini adalah melejitkan potensi bawaan sejak dini sebagai modalitas kehidupan
masa depan yang disesuaikan dengan tahapan usia anak. Oleh karena itu,
investasi pada fase ini bernilai sangat strategis bagi perkembangan jangka
panjang (Tristya, 2024).

Pendekatan edukasi pada anak usia dini idealnya menyentuh seluruh
dimensi perkembangan, meliputi aspek fisik, kognitif, afektif, serta nilai moral
dan spiritual melalui penciptaan iklim belajar yang suportif. Setiap dimensi
tersebut saling berkelindan dan menentukan kualitas tumbuh kembang anak
secara menyeluruh. Di antara berbagai dimensi yang ada, domain fisik motorik
menawarkan peluang besar untuk dioptimalkan pada fase awal pertumbuhan
(Dwiningsih et al., 2019). Arti penting aspek ini terletak pada perannya dalam
melatih kendali gerak mekanis tubuh, stabilitas, dan sinergi antaranggota
badan. Ketika kemampuan fisik motorik terbangun dengan baik, anak akan
lebih mudah menjalani rutinitas harian serta memiliki modal dasar untuk
mengasah fungsi kognitif, kecakapan sosial, dan kemandirian. Atas dasar
tersebut, pemberian rangsangan fisik motorik harus dilakukan secara terukur,
sistematis, dan kontinu.

Domain motorik kasar berfokus pada fungsionalisasi otot besar yang
memfasilitasi aktivitas fisik bervariasi, misalnya berjalan, berlari, melompat,
melempar, serta menendang. Kapasitas ini sangat dipengaruhi oleh kekuatan
otot, kemampuan menjaga keseimbangan, dan ketepatan koordinasi yang

matang seiring dengan perkembangan sistem saraf pusat (Handayani et al.,



2022). Kemampuan motorik kasar pada rentang usia tiga hingga empat tahun
menjadi indikator kesiapan anak dalam mengeksplorasi ruang publik dan
melakukan mobilitas fisik. Anak dengan kecakapan motorik kasar yang
matang umumnya memperlihatkan performa yang dinamis, percaya diri, dan
responsif terhadap stimulasi pembelajaran. Sebaliknya, minimnya stimulasi
pada aspek ini membuat anak cenderung pasif, cepat lelah, dan kurang berani
mengekspresikan diri melalui gerakan, sehingga membatasi ruang gerak
mereka untuk berinteraksi dengan lingkungan luar.

Penguatan kompetensi motorik kasar memegang peran krusial karena
menjadi fondasi bagi penguasaan keterampilan motorik halus, keterpaduan
gerak, serta internalisasi nilai sosial melalui aktivitas bermain kelompok.
Menurut (Mahmud, 2019), kematangan motorik kasar berkontribusi positif
dalam melatih kontrol diri anak, regulasi emosi, serta kesiapan mental untuk
beradaptasi dengan model pembelajaran formal di tingkat sekolah selanjutnya.

Meskipun demikian, fakta di lapangan menunjukkan realitas yang
berbeda. Berdasarkan hasil pengamatan langsung di KB IT Al Aqgsha,
performa motorik kasar anak usia tiga hingga empat tahun masih memerlukan
perhatian serius karena belum berkembang secara optimal. Fenomena ini
terlihat dari sebagian besar anak yang masih kesulitan mengeksekusi gerakan
manipulatif dasar, seperti mengarahkan lemparan dan tendangan bola secara
presisi, serta menjaga keseimbangan statis maupun dinamis tubuh mereka.
Dari total 17 anak yang menjadi subjek observasi, 12 anak di antaranya belum
mampu mendemonstrasikan kecakapan motorik kasar dengan baik, dan hanya
5 anak yang telah menunjukkan capaian perkembangan sesuai dengan target
usianya.

Kondisi objektif ini menunjukkan bahwa capaian motorik kasar anak
didik di KB IT Al Agsha Ngadiluwih masih berada pada kategori rendah,
terutama dalam hal kelincahan dan keselarasan gerak tubuh. Di samping itu,
tingkat partisipasi anak dalam aktivitas fisik intensif masih minim, dan

pemanfaatan alat permainan edukatif (APE) yang tersedia di lembaga tersebut



dimanfaatkan secara optimal untuk menstimulasi kemampuan motorik kasar
anak.

Belum optimalnya capaian motorik kasar pada anak didik di KB IT Al
Agsha tersebut berakar dari minimnya pemberian stimulasi yang dikemas
secara terstruktur dan berkesinambungan. Fenomena ini diperkuat oleh
kecenderungan pola asuh orang tua yang menitikberatkan prioritas pada
penguasaan kemampuan calistung (membaca, menulis, dan berhitung),
sehingga penguatan aspek motorik kasar dikesampingkan. Walaupun
intervensi awal seperti gerakan dasar melempar dan menendang bola sudah
diperkenalkan di sekolah, proses pengembangannya belum diintegrasikan
secara konsisten lewat pemanfaatan media permainan yang rekreatif.

Atas dasar itu, anak didik memerlukan stimulasi yang presisi dan
edukatif agar kematangan motorik kasarnya dapat terstimulasi secara
maksimal. Model pembelajaran berbasis aktivitas fisik, seperti melompat,
menendang, maupun melempar bola, terbukti menjadi instrumen edukasi yang
efektif untuk anak usia tiga hingga empat tahun. Pemilihan jenis permainan ini
wajib menyelaraskan antara profil keunikan anak, tingkat kecakapan aktual
mereka, serta ketersediaan daya dukung lingkungan sekitar (Beno et al., 2022).

Salah satu variasi aktivitas sosiokinetik yang berpotensi memicu
perkembangan motorik kasar anak adalah Colour Ball Challenge. Format
permainan ini didesain khusus untuk menggerakkan fisik anak melalui
tindakan melempar serta menendang bola secara terfokus pada target tertentu.
Kendati demikian, potret empiris di lapangan menunjukkan bahwa model
permainan interaktif ini sama sekali belum pernah diimplementasikan dalam
proses pembelajaran sehari-hari.

Sebagai langkah konkret untuk mengatasi kesenjangan tersebut, peneliti
menguji coba penerapan permainan Colour Ball Challenge, yang
mengombinasikan aktivitas menendang dan melempar bola berwarna menuju
sasaran spesifik berdasarkan komando verbal. Stimulasi ini difungsikan untuk
melatih daya tahan otot, keselarasan visual-motorik (mata dan tangan),

sekaligus ketajaman fokus serta fleksibilitas gerakan. Seluruh rangkaian



aktivitas dikembangkan dengan nuansa yang gembira, dialogis, dan adaptif
terhadap karakteristik perkembangan usia tiga hingga empat tahun.

Di samping domain fisik, permainan Colour Ball Challenge turut
memberikan dampak positif terhadap dimensi kognitif, seperti identifikasi
warna, pemahaman ruang/arah, serta kemampuan mematuhi perintah
sederhana. Melalui skema ini, anak didik juga didorong untuk membangun
interaksi sosial dan kerja sama kelompok dengan teman sebaya. Menurut
Lestari (2024), pemanfaatan media permainan aktif berbasis gerak mampu
memberikan kontribusi signifikan terhadap akselerasi motorik kasar anak
apabila diaplikasikan secara teratur dan bertujuan. Premis ini diperkuat oleh
temuan (Ersa Fitriah 2022) yang menegaskan bahwa aktivitas bermain
melempar bola berdampak nyata pada peningkatan kecakapan motorik kasar
anak. Maka dari itu, pendekatan bermain aktif dikategorikan sebagai salah satu
taktik instruksional yang sangat efektif pada jenjang pendidikan anak usia dini.

Merujuk pada seluruh konstatasi masalah dalam latar belakang di atas,
peneliti memandang krusial untuk melaksanakan sebuah riset ilmiah dengan
judul “Mengembangkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 3-4 Tahun
Melalui Permainan Colour Ball Challenge”. Proyek penelitian ini
diproyeksikan dapat menghasilkan khazanah keilmuan baru sekaligus menjadi
opsi strategi pembelajaran yang aplikatif, rekreatif, dan efektif dalam
memosisikan kemampuan motorik kasar anak pada capaian tertinggi.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi beberapa permasalahan sebagai
berikut:
1. Perkembangan kemampuan motorik kasar anak usia 3-4 tahun di KB IT Al
Agsha Ngadiluwih belum berkembang secara optimal.
2. Anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan dasar seperti
menendang dan melempar bola dengan tepat.
3. Pembelajaran lebih berfokus pada aspek kognitif sehingga stimulasi

motorik belum diberikan secara optimal.



4. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik masih kurang

bervariasi dan belum dilakukan secara terstruktur.



C. Batasan Masalah

Penelitian ini membahas tentang mengembangkan kemampuan motorik
kasar anak usia 3-4 tahun melalui permainan Colour Ball Challenge di KB IT
Al Agsha Rembang. Fokus penelitian adalah pada aktivitas gerak yang
melibatkan otot besar seperti menendang, melempar sebagai indikator
perkembangan motorik kasar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah permainan Colour Ball Challenge dapat mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak usia 3-4 tahun di KB IT Al Agsha
Rembang?

2. Apakah terjadi peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia 3-4 tahun
setelah diterapkan permainan Colour Ball Challenge?

3. Apakah permainan Colour Ball Challenge efektif diterapkan dalam
pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan motorik kasar anak usia 3-4
tahun?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui penerapan permainan Colour Ball Challenge dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia 3-4 tahun di KB
IT Al Agsha Rembang.

2. Untuk menganalisis peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia 3-
4 tahun setelah diterapkan permainan Colour Ball Challenge.

3. Untuk menguji efektivitas permainan Colour Ball Challenge dalam

menstimulasi kemampuan motorik kasar anak usia 3-4 tahun.



F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Menambah referensi ilmiah terkait penggunaan permainan Colour
Ball Challenge dalam perkembangan motorik kasar anak, khususnya pada
usia 3-4 tahun.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pendidik: Memberikan wawasan bagi guru atau pendidik
mengenai pentingnya pengembangan motorik kasar, sehingga dapat
memberikan perhatian khusus kepada peserta didik yang memerlukan
stimulasi lebih lanjut.

b. Bagi Peserta didik: Membantu meningkatkan perkembangan motorik
kasar peserta didik melalui aktivitas koordinasi otot besar,
keseimbangan tubuh.

c. Bagi Lembaga: Memberikan masukan dalam pengembangan
kurikulum atau kegiatan pembelajaran yang  mendukung
perkembangan motorik kasar,

d. Bagi Peneliti Lain: mendapatkan informasi dan wawasan terkait
tumbuh kembang anak khususnya pada aspek perkembangan peserta
didik.
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